BAB 1
PENDAHULUAN

A. 
Latar Belakang Masalah                                               


Disiplin belajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam membantu, membimbing dan memimpin kelas dan anggotanya (siswa).didalam situasi pelajaran, gurulah yang memimpin dan bertanggung jawab penuh atas kepemimpinan yang dilakukan.
Oleh sebab itu, disiplin belajar merupakan suatu keadaan tertib dan teratur terhadap ketentuan dalam melakukan kegiatan belajar sehingga kegiatan belajar mengajar menghasilkan perubahan perilaku pada diri siswa.

Disiplin belajar akan bermanfaat jika keberhasilan suatu proses pendidikan antara lain disebabkan oleh kedisiplinan belajar anak, serta pola hubungan guru dengan murid serta perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar itu sendiri. disiplin belajar juga sangat berkaitan dengan tugas guru karena seorang pengajar dapat mengajar secara cermat tetapi kalau tidak bertolak dari tujuan tertentu, maka pelajaran yang ia berikan pasti tidak akan banyak berguna. Oleh sebab itu guru mempunyai tugas yang sangat pentingdalam mendidik, serta memberikan pengetahuan, sikap dan nilai serta keterampilan kepada anak didik.

Selanjutnya, untuk mencapai tujuan pembelajaran maka sekolah melaksanakan proses belajar mengajar yang berorientasi kepada peningkatan seluruh aktivitas, yang menjunjung tinggi keteraturan dan kelancaran dalam proses mengajar. supaya semuanya itu  terwujud,diperlukan disiplin dari seluruh staf dan guru maupun siswa terhadap peraturan yang telah ditentukan,khususnya yang menyangkut disiplin sekolah. 

Akan tetapi kenyataan/fakta disekolah tersebut tidak mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, fakta yang ada tidak sesuai dengan kenyataan dikarenakan siswa-siswa tersebut tidak hadir pada waktunya, tidak mengikuti pelajaran dengan tertib, tidak mengikuti ujiaan dan tidak menta’ati tata tertib dan peraturan yang ada. 

Dari kenyataan /fakta yang ada maka yang harus dilakukan guru dalam menanamkan disiplin belajar pada siswa adalah melaksanakan kegiatan belajar, memberikan kedisiplinan terhadap peraturan yang ada..

Dengan demikian perlulah upaya guru untuk mengetahui efektifitas mengajar, dengan memberikan tes, hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran, misalnya kelemahan belajar siswa untuk membantu murid-murid agar bisa belajar dengan baik.

Untuk mengetahui secara objektif  keadaan disiplin disiplin belajar siwa SMP Negeri 1 lais desa teluk kijing kabupaten musi banyuasin serta faktor-faktor yang mempengaruhinya perlu dilakukan penelitian secara intensif. Sebagai tindak lanjutnya maka dilakukanlah penelitian ini, dengan pokok masalah:

Bagaimana Upaya Guru Dalam Menanamkan Disiplin Belajar Pada Siswa SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin?
B. 
Rumusan Masalah


Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat disiplin belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Bagaimanakah upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar di sekolah pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin ?

3. Faktor-faktor apakah yang menghambat upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar di sekolah pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin ?

C. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1) Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui tingkat disiplin belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin. 

b. Untuk mengetahui upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar disekolah pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin.
c. Untuk mengetahui faktor yang menghambat upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin 
2) Kegunaan penelitian ini adalah :
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dalam meningkatkan inovasi dalam melakukan tugas mengajar dan mendidik sehingga siswa terbiasa untuk menyenangi dan disiplin dalam belajar.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan serta dapat menyikapi secara propesional kondisi yang terjadi.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kepala sekolah dalam rangka menyusun program kerja dan menetapkan berbagai kebijakan dalam kaitannya dengan manajemen kegiatan belajar mengajar serta pola hubungan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
D. 
Variabel Penelitian dan Devinisi operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah  merupakan suatu istilah yag berasal dari kata vary dan able yang berarti “berubah” dan “dapat”. Jadi kata variabel berarti dapat berubah. Oleh sebab itu setiap variabel dapat diberi nilai, dan nilai itu berubah-ubah. Nilai itu berupa nilai kuntitatif maupun kualitatif. Ukuran kuantitatif maupun kualitatif suatu variabel adalah jumlah dan derajat atributnya.
Dilihat dari segi nilainya, variabel dibedakan menjadi dua, yaitu variabel diskrit dan variabel kontinu.. Variabel diskrit nilai kuantitatifnya selalu berupa bilangan bulat, Variabel kontinu nilai kuantitatifnya bisa berupa pecahan. Apabila diambil dua bilangan bulat yang wajar sebagai nilai variabel, terdapat tak hingga banyaknya angka-angka yang mungkin menjadi nilai dari variabel yang sedang diukur itu. Ini jika digambarkan akan memberi kesan bahwa nilai-nilai variabel itu
bersambung
atau
kontinu.

Adapun variabel penelitiannya adalah :

Variabel pengaruh




Variabel terpengaruh


2. Devinisi Operasional Penelitian


Devinisi operasional penelitian adalah Konsep yang perlu disusun definisi operasionalnya lazimnya konsep yang bersifat variabel, konsep yang mengandung sifat “kebervariasian” (keragaman) berjenjang (kontinum). Prestasi belajar, misalnya, merupakan variabel yang mengandung keragaman jenjang tinggi, sedang, rendah (Prestasi belajar tinggi, prestasi belajar sedang, prestasi belajar rendah). Motivasi belajar juga merupakan variabel yang mengandung sifat keragaman berjenjang (motivasi tinggi, sedang, rendah).
 


Untuk memperjelas dan mempertegas pengertian dari penelitian ini maka dapat dijelaskan beberapa penelitian yang terkandung di dalamnya meliputi:

Upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar siswa di sini adalah suatu usaha yang di lakukan oleh  guru untuk ditunjukan pada siswa dalam  keadaan suasana yang teratur dan tertib di dalam kelas VII berdasarkan peraturan yang berlaku di sekolah. 
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut : 
1.    Keteladanan yang meliputi:

a. Metode yang efektif dalam mempersiapkan dan membentuk mental dan spritual anak.
b. Memberikan contoh yang terbaik dalam pandangan anak
c. Mentaati tata tertitib dan melakukan apa yang ia katakan.
2. Pembiasaan yang meliputi:

a.  peristiwa-peristiwa yang dialami secara berulang-ulang

b. pembiasaan yang dialami anak baik dari orang tua, guru, maupun lingkungan lain.
c. Metode dalam membentuk disiplin dalam belajar

3. Perhatian yang meliputi:

a. Di dalam proses belajar mengajar guru harus memperhatikan kedisiplinan siswa.
b. Perhatian merupakan kewajiban guru kepada anak-anak didiknya dengan mengamati perkembangannya serta memberikan tindakan-tindakan pengamanan dengan penuh kasih sayang
c. Perhatian dapat memotivasi siswa untuk berprestasi lebih baik
Kedisiplinan siswa adalah kepatuhan dan ketaatan siswa dalam mematuhi perintah atau tugas guru maupun kepatuhan dan ketaatan terhadap ketentuan dari peraturan sekolah, adapun indikatornya sebagai berikut:
a. Masuk ke dalam kelas sebelum pelajaran dimulai.

b. Hadir pada waktunya sesuai jadwal yang telah ditentukan

c. Duduk sesuai dengan denah kelas

d. Selalu memakai pakaian seragam dengan rapi dan bersepatu.

e. Disiplin dalam menjaga lingkungan sekolah.

f. Menjaga kebersihan lingkungan kelas.

g. Melaksanakan tugas yang diberikan guru dalam pembelajaran.

h. Mengerjakan sesuai dengan waktu yang ditentukan (tepat waktu).
i. Saat guru mengajar pandangan memperhatikan guru

j. Tidak pulang sebelum waktunya.
k. Mengikuti kegiatan upacara hari senin .
l. Disiplin terhadap tata tertib yang berlaku di sekolah.
m. Mengirim berita jika tidak masuk sekolah.
n. Aktif dalam organisasi kesiswaan.

E. 
Kerangka Teori
1.
Pengertian Disiplin Belajar
Disiplin adalah “suatu keadaan yang menunjukan suasana teratur dan tertib yang dihasilkan oleh orang-orang di bawah naungan semua organisasi karena peraturan yang berlaku dihormati dan ditaati”. Hal ini menunjukan bahwa disiplin dapat membentuk prilaku yang tertib dan harmonis sehingga dapat diterimaoleh kelompok di lingkungannya.
 
Selain itu disiplin juga dapat diartikan dengan “mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan sesuai dengan kedudukan dan tugas masing-masing. Taat azaz atau taat peraturan”.

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa disiplin adalah kesadaran/mengikuti aturan yang ada atau kesediaan murid-murid untuk mengikuti proses belajar.
Belajar adalah “proses penambahan pengetahuan”.dalam pengertian ini titik penekanan proses belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu dan pengetahuan yang didapatkan dari sejumlah informasi di dalam berinteraksi dengan sesama maupun lingkungan. Oleh karenanya, dalam fenomena kehidupan sehari-hari tidak jarang dijumpai orang akan beranggapan bahwa belajar semata-mata mengumpulkan atau menghafal data dan fakta yang tersaji dari informasi buku-buku teks sekolah.

Belajar dapat juga diartikan dengan “orang tua menganggap anaknya sudah belajar apabilah sudah mampu mengemukakan sejumlah informasi dari bahan yang sudah dibaca”.

Jadi disiplin belajar dalam penelitian ini adalah suatu keadaan yang tertib dan semua yang terlihat dalam bidang pendidikan terikat serta tunduk kepada peraturan yang berkaitan dengan proses perubahan tingkah lakuyang didapat dari latihan dan pengalaman individu sendiri. Disiplin belajar yang diteliti meliputi disiplin belajar siswa dikelas dalam keadaan siswa hadir pada waktunya, siswa mengikuti pelajaran dengan tertib, siswa mengikuti ulangan atau kegiatan yang telah di tentukan oleh kepala sekolah/guru dan siswa mentaati tata tertib dan peraturan yang berlaku. 
2.   Fungsi Disiplin Belajar

Disiplin merupakan faktor yang mempelancar kemajuan suatu proses kegiatan sehingga berhasil baik.Demikianlah pula halnya dengan disiplin belajar siswa,yaitu agar siswa dapat belajar lebih baik dan maju. dengan demikian agar siswa belajar lebih maju,siswa harus disiplin dalam belajar,baik disekolah,dirumah dan di perpustakan.Agar siswa disiplin maka guru dan stap yang lainnya pau harus disiplin.

3.  Disiplin Belajar di Kelas
Disiplin adalah ”keadaan tertib dimana guru dan murid-murid yang tergabung dalam satu kelas tunduk pada peraturan-peraturan (tata tertib) yang telah diterapkan dengan senang hati’’.

Ciri-ciri disiplin belajar siswa dikelas dimaksud diatas adalah sebagai berikut:

1. Hadir pada waktunya

2. Mengikuti pelajaran dengan tertib

3. Mengikuti ulangan (ujian), atau kegiatan~kegiatan lain yang ditentukan kepala sekolah/guru.

4. Menta’ati tata tertib dan peraturan yang berlaku.

4. Upaya Guru dalam Menanamkan Disiplin Belajar pada Siswa

a. Keteladanan
Keteladanan merupakan ”metode yang efektif dalam mempersiapkan dan membentuk mental dan spritual anak”. Karena seperti yang diutarakan oleh Kartono bahwasanya pendidikan itu adalah “contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindakan dan tata santunnya”.
b.
Pembiasaan

Pembiasaan adalah “Perilaku terbentuk antara lain dari peristiwa-peristiwa yang kerap dialami atau terjadi berulang-ulang”. Dengan kata lain ada proses pengkondisian atau pembiasaan yang dialami anak perihal peristiwa atau perlakuan tertentu baik dari orang tua, guru maupun lingkungan lainnya.
 
c. 
Perhatian 

Perhatian sangat diperlukan dalam proses pendidikan, sekalipun bukan sebagai metode yang pokok. Menurut Jalaluddin  bahwa “merupakan kewajiban guru untuk mencurahkan perhatian pada anak-anak didiknya dengan mengamati perkembangannya serta memberikan tindakan-tindakan pengamanan dengan penuh kasih sayang”. 
 Sedangkan zuhairini menyatakan bahwa “perhatian dapat memotivasi siswa untuk berprestasi lebih baik”. 

F. 
Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel
a.  
Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian,
 berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi objek penelitian secara keseluruhan adalah seluruh guru kelas VII yang berjumlah 24 orang dan seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin yang berjumlah 122 orang sisiwa.

b. 
Sampel
Sampel disama artikan dengan contoh yang berarti sub-unit populasi survei itu sendiri, yang dipandang oleh peneliti mewakili populasi target. Dengan kata lain, sampel adalah elemen-elemen populasi yang dipilih atas dasar yang mewakilannya.

Mengingat besarnya jumlah populasi dan keterbatasan waktu, biaya serta tenaga, maka penarikan sampel dilakukan secara acak. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini hanya kelas VII.1 dan VII.2 saja yang berjumlah 68 siswa dan jumlah seluruh guru kelas VII adalah 24 orang karena apabila populasi kurang dari 100 responden, untuk sampelnya lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Sedangkan jika populasi lebih besar dari 100 responden, maka sampelnya dapat diambil antara 10%-15% atau antara 20%-25% atau lebih dari itu.

2. Data dan Sumber Data 
a.   Pengertian Data

Data merupakan suatu objek, kejadian, atau fakta yang terdokumentasikan dengan memiliki kodifikasi terstruktur untuk suatu atau beberapa entitas.

b. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data skunder. Adapun sumber datanya adalah : 
a. Data primer berupa data yang dihimpun dari guru dan para siswa yang dijadikan sample serta lingkungan tempat penelitian.
b. Data skunder berupa datayang di peroleh dari buku-buku jurnal dan dokumentasi sekolah.
Teknik ini digunakan untuk mengamati dan mencatat serta sistematik kondisi sarana dan prasarana, sekaligus mengamati upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar siswa SMP Negeri 1 Lais.

3. Teknik  Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan :
a) Metode Angket
Metode angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaanyang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban (Depdikbud:1975)
Angket adalah suatu daftar atau kumpulan pertanyaan tertulis yang harus dijawabsecara tertulis juga ( WS. Winkel, 1987)
 Jadi angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakankomunikasi dengan sumber data ( I. Djumhur, 1985 ).

Metode ini digunakan untuk disebarkan pada responden (siswa) untuk mengetahui guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap kedisiplinan siswa itu sendiri.
b) Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamat belum atau tidak mengetahui sebelumnya apa sebenarnya yang harus dicatat dalam pengamatan itu. Aspek-aspek atau peristiwanya tidak terduga sebelumnya, dan membuat pencatatan-pencatatan secara obyektif  mengenai apa yang diamati. 

Jadi metode ini berupa pengamatan yang dilakukan terhadap gejala-gejala                     yang meliputi upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar siswa dan perilaku kedisiplinan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin.
c) Metode Wawancara

Yaitu tanya jawab yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan kepada guru dan siswa tentang upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lais Desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin dan kepada siswa tentang perilaku kedisiplinanya. 
G.
Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, kemudian dilanjutkan penganalisaan data dengan  langkah-langkah sebagai berikut :
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H. 
Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini akan dibagi dalam lima bab yang masing-masing merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan. Secara global penelitian ini dapat digambarkan dalam sistematika sebagai berikut:


Bab Pertama, Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional variabel, kerangka teori, metodologi penelitian, teknik analisis, dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, Landasan Teori, yang menguraikan tentang guru dan disiplin belajar. Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai pengertian guru, tugas dan tanggung jawab guru, dan peranan guru. Dalam bab ini juga penulis akan membahas mengenai pengertian disiplin belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar, tata tertib dan rambu-rambu disiplin, serta upaya guru menanamkan disiplin belajar pada sisiwa.


Bab Tiga, Gambaran Umum Lokasi Penelitian, dalam bab ini penulisakan membicarakan keadaan Sekolah lanjutan tingkat Pertama desa Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin, baik tentang sejarah berdirinya, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswanya, sarana dan prasarana serta kegiatan lainnya.

Bab Empat, Upaya Guru dalam Menanamkan Disiplin Belajar Siswa. Dalam bab ini penulis akan membahas upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar siswa, dan bentuk kedisiplinan belajar siswa. 

Bab Lima, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian  dan juga dikemukakan saran-saran dari penulis.
Upaya guru dalam menanamkan disiplin belajar siswa





Kedisiplinan siswa
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